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DETERMINATION OF BASE BLEND : LCGO RATIOS IN MAKING IFO
(INDUSTR Y FUEL O/L)
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ABSTRAK

“Determination of Base Blend : LCGO ratios in the making IFO (’lndustry 
Fuel Oil) has been done with measured is vaccum residu, siurry, LCGO. The 
purpose of research is to determine ratio spesification diesel oil sample component 
and to determine the parameter observed on each diesel oil component. The ratio 
volume is 70 : 30, 65 : 35, 60 : 40. The main parameters measured to represent. 
characteristic of IFO are pour point, flash point and viscosity. The result of 
experiment show the best solar component Base Blend : LCGO ratio volume 
(60% : 40%) with parameter value 65 °F, 132 °F, 59.22 cSt continuously with 
pour point, flash , viscosity kinematic.
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PENENTUAN RASIO BASE BLEND : LCGO 

DALAM PEMBUATAN IFO {INDUSTRY FUEL OIL)

Oleh :

Fajar Tua Sihombing

09053130013

ABSTRAK

Penelitian tentang penentuan rasio Base blend : LCGO dalam pembuatan 
IFO (Industry Fuel Oil) telah dilakukan dengan menggunakan campuran 
komponen solar yang terdiri dari vacumm residu, slurry, LCGO. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui rasio spesifikasi komponen solar yang baik dan mengamati 
parameter yang diujikan pada masing-masing komponen solar tersebut. Rasio 
volume yang diuji 70 : 30, 65 : 35, 60 : 40. Parameter utama yang digunakan 
untuk spesifikasi IFO meliputi pour point, flash point, dan viskositas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komposisi komponen solar terbaik pada rasio 
volume Base blend : LCGO sebesar 60% : 40 % dengan nilai parameter 65 °F, 
132 °F, 59.22 cSt secara berturut-turut untuk titik tuang, titik nyala, dan viskositas 
kinematik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak bumi sebagai sumber energi fosil semakin hari jumlahnya 

semakin berkurang sedangkan kebutuhan masyarakat akan energi tersebut 

semakin besar. Perkiraan menyatakan bahwa minyak bumi dengan tingkat 

komsumsi seperti saat ini akan habis dalam jangka waktu 10-15 tahun ke depan. 

Kondisi di atas harus disikapi salah satunya dengan membuka peluang untuk 

penggunaan energi alternatif walaupun berasal dari sisa-sisa/residu pembuangan

minyak tersebut (Syah, 2005).

Minyak bumi harus diolah terlebih dahulu sehingga menjadi produk yang

diinginkan dan memenuhi persyaratan dalam berbagai keperluan termasuk untuk

indusri. Pengolahan minyak bumi dilakukan melalui distilasi bertahap (fraksional)

yang menghasilkan gas, naphta, kerosin, solar, dan long residue (fraksi terberat 

yang memliki rantai karbon paling panjang). Produk distilasi minyak bumi berupa 

gas, naphta, kerosin dan solar dapat langsung dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan. Long residue sebagai residu yang memiliki rantai panjang harus diolah 

kembali sehingga dapat dimanfaatkan. Fraksi long residue yang dihasilkan dari 

distilasi mencapai -20% dari total produksi minyak bumi (Mudjirahardjo, 2002).

Pengolahan long residue dilakukan dalam High Vaccum Unit (HVU) 

dimana hasil akhirnya berupa vaccum residue, High Vacuum Gas Oil (HVGO), 

Liquid Vacuum Gas Oil (LVGO) dan Mix High Vacuum Gas Oil (MHVGO). 

Selanjutnya MHVGO dan LVGO diolah lebih lanjut di residual catalitic cracking
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unit (RFCCU) menghasilkan gas, catalitic naphta , LCGO dan slttrry. Slurry 

yang dihasilkan dari RFCCU kemudian dicampur dengan vacuum residue dari 

HVU untuk membuat campuran base b/end (bahan awal Industry Fuel OH /IFO). 

Pembentukan IFO dihasilkan dari percampuran LCGO dan base blend dengan 

bantuan pemanasan sampai homogen. Oleh karena itu, Industry Fuel Oil (IFO) 

adalah bahan bakar industri yang dihasilkan dari pencampuran residu hasil unit 

pengolahan minyak bumi berupa vacuum residue, slurry dan LCGO. IFO sebagai 

bahan bakar industri merupakan alternatif pemanfaatan secara maksimal residu 

pengolahan minyak bumi ditengah menipisnya cadangan dan terbatasnya sumber 

alternatif. Vacuum Residue sebagai produk akhir (bottorn) dari High Vacuum Unit 

(HVU) memiliki sifat tidak bisa dicracking kembali karena bobotnya yang berat 

dan mengendap. Proses cracking terhadap residu ini akan menghasilkan padatan 

yang menyumbat pipa alir dan menimbulkan kebuntuan (Syafitri, 2005).

Slurry adalah residu dari produk akhir (bottorn) proses cracking di RFCCU 

dengan menggunakan katalis. Slurry memiliki berat jenis di atas 1,0084 sehingga 

slurry tidak bisa dijadikan solar (lebih berat). Liquid Catalytic Gas Oil (LCGO) 

adalah produk dari proses cracto/g/perengkahan diunit RFCCU dengan bantuan 

katalis. LCGO merupakan komponen minyak dalam pembuatan IFO, 

digunakan untuk memperbaiki kualitas viskositas dan titik nyala. Oleh karena itu 

LCGO merupakan bahan yang belum menjadi produk dan terbatas pemakaiannya 

(mahal), warnanya kemerahan dan bersifat off dimana tujuannya mengencerkan 

dengan komponen lain sampai homogen, sedangkan Vaccum residue dan slurry 

diolah dengan proses blending dengan pemanasan pada suhu tertentu.

yang



3

vaccum residu danProses blending bertujuan menurunkan kekentalan 

slurry sehingga didapat campuran yang homogen dan memiliki viskositas yang 

rendah (Tamba, 2006). Proses pencampuran base blend (vacuum residue dan

shury) dengan LCGO untuk menghasilkan IFO memerlukan penanganan yang 

cermat agar dihasilkan bahan bakar yang memenuhi kualifikasi industri.

LFO diharapkan menjadi minyak yang prospektif sebagai bahan bakar 

industri yang mampu memaksimalkan pemanfaatan minyak bumi yamg semakin 

menurun produksinya akibat eksploitasi secara terus menerus. Dalam penelitian 

ini dilakukan proses blending untuk meningkatkan kualitas TFO dengan variasi 

perbandingan base blend (vacuum residue dan slurry) dan LCGO 70% : 30%, 

65% : 35%, 60% : 40%. Ketiga variasi ini digunakan sebagai perbandingan 

dengan variasi sebelumnya yaitu 100%, 90% : 10%, 80% : 20%, disamping itu jug

a variasi yang digunakan karena mendekati Standard parameter, bahkan prinsipnya 

dimana LCGO bertambah maka semakin cepat tercapainya parameter yang 

diharapkan, dimana tujuan LCGO sebagai pengenceran. Hasil pencampuran 

dianalisis meliputi titik tuang, titik nyala, dan viskositas kinematik.

Rumusan Masalah

Jumlah minyak bumi semakin menipis. Perkiraan menyatakan bahwa 

minyak bumi dengan tingkat konsumsi sekarang akan habis dalam jangka waktu 

10-15 tahun kedepan. Oleh karena itu perlu dicari terobosan penggunaan energi 

alternatif yang berasal dari sisa-sisa/residu pembuangan pengolahan minyak. 

Salah satu bahan bakar hasil pengolahan residu minyak bumi adalah IFO 

biasa dimanfaatkan untuk mesin-mesin industri. Untuk meningkatkan kualitas IFO

1.2.

yang
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maka dilakukan penelitian pembuatan IFO dengan mencampurkan komponen 

minyak bumi yang terdiri dari base blend (vctcuum residue dan slurry) dan LCGO 

dengan rasio 70% : 30%, 65% : 35%, 60% : 40% sehingga sifat dan karakteristik 

IFO tersebut memenuhi standar IFO. Uji kualitas hasil IFO dilakukan meliputi

penentuan titik tuang, titik nyala dan viskositas kinematik.

Tujuan Penelitian1.3.

Melakukan proses blending dengan perbandingan komposisi base blend :1.

LCGO 70% : 30%, 65% : 35%, 60% : 40%

Menentukan IFO terbaik hasil variasi perbandingan berdasarkan titik2.

tuang, titik nyala dan viskositas kinematik.

Manfaat Penelitian1.4.

Penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan produk samping hasil 

pengolahan sisa-sisa/residu minyak bumi yang tidak terpakai untuk diolah 

kembali menjadi IFO yang bermanfaat bagi mesin diesel di industri.
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